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ABSTRAK 

 

Abstrak 

Bank Syariah Indonesia merupakan perusahaan perbankan terbesar di Indonesia. 

Kehadiran BSI seharusnya bisa membawa inklusi keuangan syariah ke level 

selanjutnya. Namun sebagian dari mereka justru melihat kenyamanan layanan dan 

transformasi digital dan dapat memberikan layanan yang lebih baik lebih cepat 

dan lebih mudah digunakan serta literasi keuangan syariah di kalangan 

masyarakat Indonesia yang mencapai 8,93%. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh Promosi, Religiusitas, dan Kemudahan Terhadap Minat 

Menggunakan Layanan Bank Syariah Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan metode Kuantitaif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan melalui data primer dengan kuisioner. Sampel 

yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 91 orang mahasiswa Universitas 

Islam Malang. Sedangkan teknik analisis yang digunakan merupakan analisis 

regresi linier berganda. Penelitian ini menunjukan bahwa Promosi, Religiusitas, 

dan Kemudahan memiliki pengaruh baik parsial maupun simultan terhadap minat 

menggunakan layanan Bank Syariah Indonesia, dengan pengaruh koefisien 

determinansi sebesar 55,2%. Sisanya sebesar  100% - 55,2% = 44,8% Minat 

menggunakan layanan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini, misalnya: kualitas pelayanan, brand awareness, dan lain-lain. 

 

 

Kata Kunci : Minat, Layanan Perbankan, Promosi, Religiusitas, dan Kemudahan. 
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ABSTRACT 

 

Abstract. 

Bank Syariah Indonesia is the largest banking company in Indonesia. The 

presence of BSI should be able to bring Islamic financial inclusion to the next 

level. However, some of them actually see the convenience of services and digital 

transformation and can provide better services, faster and easier to use, as well 

as Islamic financial literacy among Indonesian people, which reaches 8,93%. The 

purpose of this study is to determine the effect of Promotion, Religiosity, and 

Convenience on Interest in Using Bank Syariah Indonesia Services. The research 

method used in this study is a quantitative method. Data collection techniques 

used through primary data with questionnaires. The samples taken in this study 

were 91 students at the Islamic University of Malang. While the analysis 

technique used is multiple linear regression analysis. This study shows that 

Promotion, Religiosity, and Convenience have both partial and simultaneous 

influences on the interest in using the services of Indonesian Sharia Banks, with 

the influence of a coefficient of determination of 55.2%. The remaining 100% - 

55.2% = 44.8% Interest in using the service is influenced by other variables not 

included in this study. 

 

Keyword: service quality, brand awareness, and others. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perbankan  merupakan salah satu lembaga yang berperan penting 

dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Bank adalah usaha bidang keuangan 

yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk 

perkreditan dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang 

(Hasibuan, 2017). 

Di Indonesia, terdapat dua jenis sistem operasi perbankan yaitu  bank 

syariah dan bank konvensional. Bank Umum Syariah menurut UU No. 21 

Tahun 2008 adalah bank yang menjalankan kegiatan operasionalnya 

berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum Islam sebagaimana ditetapkan 

dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia. Fungsi dan tanggung jawab bank 

syariah pada dasarnya sama dengan bank biasa, yaitu mengumpulkan dan 

mengarahkan uang tunai. Referensi atau prinsip utama membedakan kedua 

sistem tersebut. Bank konvensional menerapkan sistem bunga dalam 

operasionalnya, namun bank syariah menggunakan sistem bagi hasil (Kasmir, 

2016). 

Bisnis perbankan syariah di Indonesia terus berkembang pesat, baik 

dari segi perolehan uang rakyat maupun dari segi penyaluran pembiayaan. 

Bank syariah telah berada di pasar perbankan nasional selama tiga dekade, 

dengan beberapa lembaga perbankan syariah muncul sejak pembukaan bank 

syariah pertama, Bank Muamalat Indonesia, pada tahun 1992. Sampai tahun 
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2017 tercatat ada 13 Bank Umum Syariah (BUS), 167 Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS), dan 21 Unit Usaha Syariah (UUS) yang dimiliki oleh 

Bank Umum Konvensional, tetapi pertumbuhannya belum terlihat signifikan. 

Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam, industri 

perbankannya masih didominasi oleh bank konvensional (Hilmi musyaffa, 

2022). 

Pangsa pasar bank syariah di Indonesia masih di bawah 6,5 persen 

hingga akhir tahun 2020. Jika dibandingkan dengan tahun 2017 yang 

mencapai 5%, ini menunjukkan perkembangan yang sedang. Dari segi aset, 

secara keseluruhan aset bank syariah tidak berkembang secara signifikan 

selama empat tahun ini. Tingkat pertumbuhan nasabah bank syariah yang 

rendah dibandingkan dengan bank konvensional menjelaskan rendahnya 

tingkat pertumbuhan pangsa pasar (Fariani et al., 2021).  

Bank syariah menghadapi tantangan dalam mencari strategi yang tepat 

untuk menarik minat konsumen menggunakan produk mereka, terutama dalam 

hal jasa tabungan. Faktor-faktor seperti budaya, sosial, pribadi, dan psikologis 

memiliki pengaruh pada perilaku nasabah ketika mereka mengadopsi layanan 

perbankan syariah (Kurniawan & Septiana, 2020). 

Perilaku menabung didahului oleh keinginan dan rencana agar dapat 

dilaksanakan dengan baik. Selain faktor penghambat bank syariah, hal 

tersebut menunjukkan bahwa minat seorang muslim untuk menabung di bank 

syariah masih rendah (Mujaddid & Nugroho, 2019). 
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Menurut Nengsih et al (2021), Penyebab yang menyebabkan bank 

syariah kalah dengan konvensional mulai dari posisi bank syariah yang kurang 

strategis, rendahnya tingkat kepercayaan dan kesadaran masyarakat, hingga 

kurangnya pemasaran dan kualitas layanan perbankan syariah. 

Tiga bank syariah milik negara digabung menjadi BSI menjadi sepuluh 

bank terbesar di Indonesia sebagai bagian dari upaya pemerintah untuk 

meningkatkan perbankan syariah. Dengan aset lebih dari Rp 228 triliun, BSI 

tercatat sebagai bank terbesar ketujuh di Indonesia, menawarkan lebih banyak 

bantuan keuangan untuk perekonomian negara. Dengan modal sewa Rp 202 

triliun, BSI memiliki likuiditas dan solvabilitas yang signifikan untuk 

mengatasi berbagai kemungkinan risiko yang dapat berkembang di masa 

depan (Baharuddin, 2021). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Total Aset BSI 

Gambar di atas menunjukkan hasil penggabungan bank yang akan 

menghasilkan bank syariah terbesar di Indonesia dari sisi aset dengan total 

aset mencapai Rp. 214,6 triliun. BSI akan menjadi bank BUKU III dengan 

permodalan Rp 20,2 triliun (Wareza, 2021). 
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Kehadiran BSI seharusnya bisa membawa inklusi keuangan syariah ke 

level selanjutnya. Namun sebagian dari mereka justru melihat kenyamanan 

layanan dan produk berteknologi sebagai faktor penentu utama dalam memilih 

bank. Kedua transformasi digital yang sedang berlangsung di sektor jasa 

keuangan harus segera dirangkul agar dapat memberikan layanan yang lebih 

baik lebih cepat dan lebih mudah digunakan. Ketiga rendahnya tingkat literasi 

keuangan syariah di kalangan masyarakat Indonesia yang mencapai 8,93% 

merupakan tantangan besar karena hanya 9 dari 100 orang yang mengerti 

tentang produk keuangan syariah. Dengan kata lain saat ini baru sekitar 24-25 

juta orang yang memiliki akses ke layanan keuangan berbasis syariah. Salah 

satu hal yang mampu meningkatkan aset keuangan syariah adalah dengan 

menarik minat masyarakat kepada perbankan syariah dalam menggunakan 

layanannya untuk menabung dan transaksi perbankan lainnya (Sugiarto, 

2021). 

Minat adalah tiga fungsi jiwa seseorang (kognisi, konasi, dan emosi) 

yang terkonsentrasi pada sesuatu membentuk sikap ketertarikannya (Faqih,  

2019). Menurut Andespa, (2017) menyatakan pendapat mengenai minat beli 

yang merupakan bagian dari perilaku konsumen sebagai sikap dalam 

mengkonsumsi, dan keinginan untuk mengambil tindakan sebelum benar-

benar memutuskan untuk membeli. Sedangkan menurut Putri et al (2020) 

minat menabung adalah keadaan seseorang sebelum bertindak sebagai respon 

dari keinginan seseorang untuk mempelajari lebih jauh tentang suatu produk 

tertentu atau kecenderungan seseorang untuk memilih produk tabungan yang 
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dianggap tepat sehingga seseorang yang tertarik akan memperhatikan dan 

membeli produk tersebut. 

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mengajak masyarakat 

menabung di perbankan, salah satunya dengan memberikan pelayanan yang 

berkualitas. Kualitas pelayanan yang diberikan oleh bank dapat 

mempengaruhi kebahagiaan nasabah, dan kualitas pelayanan itu sendiri dapat 

menginspirasi nasabah untuk membentuk ikatan/hubungan yang kuat dengan 

bank (Nurudin, 2021). 

Selain unsur kualitas layanan, terdapat variabel yang sangat penting 

untuk diperhatikan oleh bank dalam mendorong nasabah memilih lembaga 

tersebut sebagai tujuan menabung. Aspek ini digunakan untuk menjual barang 

mereka melalui promosi. Kegiatan promosi ini dapat digunakan untuk 

memperkenalkan nasabah pada produk dan layanan yang disediakan oleh bank 

untuk menarik perhatian calon nasabah. Promosi juga berfungsi untuk 

mengingatkan nasabah akan produk, mempengaruhi nasabah untuk membeli, 

dan terakhir meningkatkan citra bank di mata nasabah. 

Menurut Malik & Syahrizal, (2021) menyatakan hasil penelitian media 

promosi berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat di bank syariah 

dengan beberapa kriteria. Pertama, media televisi dan internet memiliki 

pengaruh paling besar terhadap minat masyarakat untuk menabung di bank 

syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa bank syariah harus meningkatkan 

upaya promosi mereka melalui dua saluran tersebut. 
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Promosi produk bank syariah yang memiliki ketentuan berbeda dengan 

konvensional,  membuat nasabah mengetahui produk yang ada, serta menarik 

minat menggunakan layanan, namun ada faktor lain yang mempengaruhi yaitu 

religiusitas. Religiusitas merupakan sikap hidup seseorang berdasarkan pada 

nilai-nilai yang diyakininya ( Eva, 2021). 

Menurut Mardiana (2021) religiusitas adalah sikap seseorang terhadap 

kehidupan ditentukan oleh cita-cita yang diyakininya. Dalam konteks Islam, 

religiusitas juga telah dikemukakan dalam praktik menjalankan ajaran agama 

secara utuh atau menyeluruh. Jadi, religiusitas dapat diartikan sebagai 

kedalaman penghayatan dan keyakinan keagamaan seseorang akan adanya 

Tuhan, yang diwujudkan dengan menaati perintah dan menjauhi larangan 

dengan keikhlasan dan dengan segenap jiwa raga. Seseorang dengan 

religiusitas yang tinggi akan lebih memilih perbankan syariah daripada 

perbankan konvensional karena tidak melibatkan riba. 

Menurut Eva, (2021) menyatakan hasil penelitian religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat guru Pondok Modern al-

Kautsar Pekanbaru untuk menabung di bank syariah. maka semakin tinggi 

minat guru Pondok Modern al-Kautsar Pekanbaru untuk menabung di bank 

syariah karena guru berkeyakinan bahwa menabung di bank syariah adalah 

salah satu cara ketaatan dan keyakinan mendalam setiap individu terhadap 

aturan-aturan Allah Subhanahu wa Ta’ala. 

Dengan adanya promosi dan religiutas yang tinggi akan mempengaruhi 

seseorang untuk menggunakan layanan syariah, namun jika tidak disertai 
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dengan kemudahan, maka nasabah akan ragu untuk berpindah dari 

konvensional kepada syariah, kemudahan pada penelitian ini terkait dengan 

kemudahan layanan digital perbankan yaitu suatu layanan yang diberikan 

pihak bank secara elektronik yang berkembang melalui pengoptimalan 

pemanfaatan data nasabah dalam rangka melayani nasabah dengan lebih cepat, 

mudah, dan efisien sesuai dengan kebutuhan nasabah atau (customer 

experience), yang dapat dilakukan secara mandiri oleh nasabah dengan 

didasari aspek keamanan, menurut (Otoritas Jasa Keuangan, 2018). 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu menurut Abdul 

Malik, Ahmad Syahrizal, Anisah (2021) dengan hasil penelitian uji t 

menunjukkan bahwa variabel pomosi dan kepercayaan berpengaruh secara 

signifikan, sedangkan variabel pengetahuan tidak berpengaruh secara 

signifikan. 

Penelitian menurut Abdul Haris Romdhoni & Dita Ratnasari, (2018) 

menunjukan hasil bahwa antusiasme nasabah dalam mengadopsi produk 

tabungan di BMT Amanah Ummah Gumpang Kartasura secara signifikan 

dipengaruhi oleh pengetahuan. Di BMT Amanah Ummah Gumpang 

Kartasura, antusias nasabah dalam mengadopsi produk tabungan tidak 

dipengaruhi oleh kualitas layanan. Di BMT Amanah Ummah Gumpang 

Kartasura produk tidak berpengaruh besar terhadap antusias nasabah dalam 

mengadopsi produk tabungan. Minat nasabah dalam menggunakan produk 

tabungan sangat dipengaruhi oleh keyakinan agamanya. 
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Menurut penelitian Nurudin, Hida Alfathin Mila Ulwiya, (2021) 

didapatkan hasil thitung (3,500) > ttabel (1,986). Variabel promosi bernilai 

positif sebesar dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,013 < 0,05 dan nilai 

thitung (2,530) > ttabel (1,986). Dan variabel religiusitas dapat dilihat bahwa 

nilai bernilai positif variabel sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung (4,032) > 

ttabel (1,986). 

Guna menciptakan minat nasabah, promosi, sikap religiusitas, serta 

kemudahan dalam pelayanan sangat penting, ketika secara keseluruhan 

tersebut sudah terpenuhi maka minat nasabah dalam menggunakan layanan 

Bank Syariah akan meningkat, saat ini dari hal promosi masih kurang 

dilakukan oleh perbankan syariah (kurangnya iklan) serta kemudahan dalam 

pelayanan belum maksimal diterapkan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh promosi, religiusitas, 

dan kemudahan terhadap minat memanfaatkan layanan perbankan syariah. 

Selanjutnya, penelitian ini dapat memberikan bukti bahwa faktor promosi, 

religiusitas, dan kemudahan dapat meningkatkan minat masyarakat untuk 

menyimpan dananya di bank syariah sehingga terjadi peningkatan pangsa 

pasar dan jumlah rekening nasabah penghimpunan dana pihak ketiga dari bank 

syariah. Berdasarkan uraian di atas, isu ini menjadi relevan untuk 

diperdebatkan. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

”Pengaruh Promosi, Religiusitas Dan Kemudahan Terhadap Minat  

Menggunakan Layanan Bank Syariah Indonesia”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, dengan belum 

maksimalnya penggunaan Bank Syariah meskipun telah dilakukan merger, 

maka peneliti merumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruuh Promosi, Religiusitas dan Kemudahan terhadap 

Minat Menggunakan Layanan Bank Syariah Indonesia? 

2. Apakah promosi berpengaruh terhadap Minat  Menggunakan Layanan 

Bank Syariah Indonesia? 

3. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap Minat  Menggunakan Layanan 

Bank Syariah Indonesia? 

4. Apakah Kemudahan berpengaruh terhadap Minat  Menggunakan Layanan 

Bank Syariah Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama antara 

Promosi, Religiusitas dan Kemudahan terhadap Minat Menggunakan 

Layanan Bank Syariah Indonesia? 

2. Mengetahui Apakah promosi berpengaruh terhadap Minat  Menggunakan 

Layanan Bank Syariah Indonesia. 

3. Mengetahui Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap Minat  

Menggunakan Layanan Bank Syariah Indonesia. 

4. Mengetahui Apakah Kemudahan berpengaruh terhadap Minat  

Menggunakan Layanan Bank Syariah Indonesia. 

  



 

10 
 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam ilmu 

ekonomi khususnya tentang minat menggunakan layanan perbankan 

syariah. 

2. Dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.  

3. Bagi akademis atau pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai ilmu 

baru bagi penulis sendiri dalam menambah dan memperluas wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat 

nasabah untuk menabung pada Bank Syariah Indonesia. 

4. Bagi perbankan syariah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan agar kedepannya supaya dapat memaksimalkan minat 

nasabah untuk menggunakan layanan perbankan syariah.  

5. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan 

bagi pembaca dan dapat menjadi sumber informasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan oleh peneliti 

pada Bab IV mengenai promosi, religiusitas dan kemudahan terhadap minat 

menggunakan layanan Bank Syariah Indonesia, maka diperoleh kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa promosi, 

religiusitas, dan kemudahan berpengaruh secara simultan terhadap minat 

menggunakan layanan Bank Syariah Indonesia. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa promosi 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan layanan Bank Syariah Indonesia. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa religiusitas 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan layanan Bank Syariah Indonesia. 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa kemudahan 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan layanan Bank Syariah Indonesia. 

1.2 Keterbatasan 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses pelaksanaan 

penelitian, ada beberapa keterbatasan yang dialami  dan dapat menjadi 

masukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya agar dapat bisa lebih 

menyempurnakan penelitiannya, karena penelitian ini juga memiliki banyak 
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kekurangan yang perlu diperbaiki untuk ke depannya. Berikut beberapa 

keterbatasan yang dialami peneliti selama melaksanakan penelitian : 

a. Jumlah responden yang hanya 91 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

b. Peneliti hanya menggunakan dan menyebarkan kuesioner melalui google 

form sehingga banyak yang menjawab hasil kuesioner tidak sesuai dengan 

keadaan yang sesungguhnya. 

c. Peneliti hanya melakukan penelitian di ruang lingkup mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis (FEB) Unisma angkatan 2018. 

1.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan pada penelitian 

ini, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan lebih luas lagi  

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Diharapkan bahwa penelitian selanjutnya akan meningkatkan jumlah 

sampel yang digunakan untuk memperbaiki representasi data yang 

lebih akurat terhadap populasi. 

b. Diharapkan dalam penelitian berikutnya, kuesioner pertanyaan akan 

disebarkan secara langsung kepada responden atau melalui wawancara 

langsung untuk mendapatkan data yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang sebenarnya. 

c. Untuk penelitian berikutnya, diharapkan agar lingkup penelitian tidak 

terbatas hanya pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UNISMA. 

Sebaliknya, diharapkan dapat meluas dan mencakup universitas 

lainnya, sehingga data yang diperoleh memiliki akurasi yang lebih 

tinggi.  
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2. Bagi Bank Syariah Indonesia 

Untuk menyelesaikan beberapa masalah di dalam promosi, religiusitas dan 

kemudahan, peneliti memberikan saran dengan solusi sebagai berikut: 

a. Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat menambah promosi dengan 

pihak kampus seperti event, atau menjadi sponsor kampus. 

b. Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat memberikan informasi 

sejelas-jelasnya mengenai manfaat dan pandangan produk Bank 

Syariah Indonesia dalam syariat Islam. 

c. Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat memperbaiki aplikasinya 

agar tidak terjadi aplikasi eror yang sering dan berkelanjutan, agar 

pengguna merasa nyaman. 
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